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Abstract: Islamic education views life as having two basic components: the material, or worldly, life and the 

spiritual, or moral, life that leads to a wealthy and joyful life in the hereafter. As a result, the Islamic educational 

system polarizes life in order to seek satisfaction both here on Earth and in the hereafter. Humans are impacted 

by a multitude of aspects in their lives, including educational background, morality, and ubudiyah, when it comes 

to reaching their goals in life. Then, Islamic education is required to help people develop both physically and 

spiritually in order to assist the balanced attainment of human life's goals in this world and the next. Since humans 

must strive to seek Allah SWT's gift in order to satisfy all of their wants, human physical growth is focused on 

attaining the welfare of human existence in this world. Naturally, individuals require a robust and healthy body 

in order to attempt. The goal of human spiritual growth is to provide welfare for people, both in this life and in 

the next. 

Keyword: The Concept of Manifesting the Balance of Human Life, Islamic Education System, Coaching 

Abstrak: Kehidupan dalam pandangan pendidikan Islam meliputi dua aspek pokok, yaitu kehidupan duniawi 

yang mengarah kepada aspek material, dan kehidupan spritual yang mengarah pada aspek moril untuk menggapai 

kehidupan sejahtera dan bahagia di akhirat kelak. Oleh karena itu, perlu sistem pendidikan Islam dalam 

mengkeseimbangkan hidup manusia dengan mengpolarisasikan kehidupan untuk mencapai kebahagian dunia dan 

akhirat. Hanya saja, dalam menggapai tujuan hidup, manusia sering dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam 

kehidupannya, baik faktor materil, faktor pendidikan maupun faktor moral spritual yang bersifat ubudiyah. Maka 

dari itu, diperlukan pendidikan Islam sebagai sarana dalam menunjang pencapaian tujuan hidup manusia, baik di 

dunia maupun di akhirat kelak secara berimbang, dengan melalui pembinaan jasmaniah dan pembinaan rohani 

manusia. Pembinaan jasmaniah manusia berorientasi pada pencapaian kesejahteraan hidup manusia di dunia ini 

karena manusia dalam kehidupan haruslah berusaha mencari karunia Allah SWT. dalam memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya. Tentu saja dalam berusaha, manusia memerlukan fisik yang kuat dan sehat. Sedangkan 

dalam pembinaan rohaniah manusia, berorientasi pada penciptaan kesejahteraan hidup manusia, baik untuk 

kehidupan duniawi maupun untuk kehidupan ukhrawi.  

Kata kunci: Konsep Mewujudkan Keseimbangan Hidup Manusia, Sistem Pendidikan Islam, Pembinaan 

PENDAHULUAN  

Kehidupan dalam pendidikan Islam sejatinya terfokus pada dua aspek utama, yaitu 

aspek duniawi (mu'amalah) dan aspek ukhrawi (ubudiyah)(Rizaq, 2022; Rusyad, 2021; Safitry, 

2016). Kedua aspek ini harus selalu seimbang dalam seluruh aktivitas manusia agar dapat hidup 

bersama secara harmonis dan memenuhi kebutuhan material dan spiritual. 

Kenyataannya, upaya untuk menciptakan keseimbangan dalam kehidupan manusia 

khususnya umat Islam nampaknya masih menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian 

serius, khususnya persoalan bimbingan dan panduan untuk memahami hakikat kehidupan 

menurut konsep pendidikan Islam. 
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Menyeimbangkan kehidupan manusia merupakan kunci utama untuk mencapai 

kesejahteraan dan kebahagiaan dalam hidup manusia, dapat dipahami bahwa dalam konsep 

pendidikan Islam kehidupan tidak hanya bertujuan untuk mencapai kebahagiaan duniawi 

(Frimayanti, 2017; M. Ma’ruf, 2019; D. Pendidikan et al., 2015; Tabrani ZA, 2009), hanya 

dengan segala sesuatu yang mewah dan dapat memenuhi segala kebutuhan dunia, tetapi juga 

kehidupan rohani. Namun kehidupan yang sebenarnya dalam konteks pendidikan Islam harus 

selalu ada keseimbangan antara kebutuhan materi dan kebutuhan spiritual, atau antara 

kepentingan duniawi dan kepentingan ukhrawi (Djakfar, 2018; Fatimah et al., 2023; Fuadi, 

2016; Gunariah & Ridwan, 2023; Manan, 2015). 

Yang dimaksud dengan keseimbangan hidup dalam uraian ini adalah tidak adanya 

dominasi satu sisi dalam kehidupan manusia, seperti yang masih terjadi dalam kehidupan 

masyarakat Islam saat ini. Di satu sisi, masyarakat cenderung hidup dengan memfokuskan 

perhatiannya hanya pada aspek materi kehidupan. Kenyataannya hal seperti ini paling sering 

terjadi dan di sisi lain masih ada kelompok umat Islam yang hanya memfokuskan kehidupan 

dunia dan melupakan kewajibannya kepada Allah SWT yang akan dimintai pertanggung 

jawaban di kemudian hari. 

Dengan perspektif di atas, marilah kita bersama-sama mendorong diri untuk 

menciptakan alternatif-alternatif terbaik untuk mengidentifikasi dan melahirkan sebuah konsep 

yang mampu menghentikan arus kehidupan yang semakin tertuju pada dunia material yang 

semakin kompleks. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah metode penelitian 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun 

subjek dari penelitian ini adalah sistem pendidikan Islam, sedangkan objek penelitiannya 

adalah keseimbangan dalam kehidupan manusia. Kemudian untuk menganalisisnya akan 

digunakan metode analisis deskriptif dengan menggunakan karya pendidikan Islam dan artikel 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

1. Konsep Pendidikan Islam Tentang Kehidupan 

A. Hakikat Kehidupan Menurut Pendidikan Islam 

Pandangan umat Islam terhadap kehidupan di dunia ini semata-mata hanyalah 

untuk beribadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, manusia diciptakan sebagai 

makhluk Tuhan yang paling mulia dan paling terhormat. Hal ini sesuai firman Allah: 
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 

supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah 

agama yang lurus”. QS al-Bayyinah (98):5.(Departemen Agama RI, 1984). Dalam 

ayat lai Allah Subhanahu Wa Taala berfirman, bahwa manusia diciptakan dengan 

sebaik-baiknya; “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya. (Q.S. At-Tin ayat 4)  

Salah satu faktor terpenting bagi manusia untuk menentukan eksistensinya 

sebagai hamba Allah adalah memahami hukum-hukum agama yang telah dijelaskan. 

Maka dari itu, pendidikan bagi kehidupan manusia sangatlah diperlukan. Oleh sebab 

itu, pendidikan bagi kehidupan manusia sangatlah diperlukan. Dalam konsep 

pendidikan Islam, ilmu pengetahuan merupakan kunci utama untuk menemukan 

hakikat kehidupan yang sebenarnya. (Saihu, 2022) Dengan demikian kita dapat 

memahami bahwa hidup itu harus disertai dengan ilmu pengetahuan, karena hanya 

dengan ilmu pengetahuan manusia dapat mengetahui dan memahami segala aspek 

kehidupan dan keberadaannya. Oleh sebab itu, jalan untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan harus melalui pendidikan. Di dalam Islam diwajibkan atas setiap muslim 

baik laki-laki maupun perempuan untuk mencari ilmu, terutama ilmu agama yang 

menjadi pedoman hidup manusia. Sebagaimana sabda Nabi SAW: Mencari ilmu itu 

adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim perempuan” (HR. Ibnu 

Abdil Barr). 

Pendidikan agama yang baik tidak hanya memberikan manfaat bagi individu 

yang bersangkutan tetapi juga dapat membawa manfaat dan manfaat bagi masyarakat 

sekitar, bahkan masyarakat luas dan umat manusia secara keseluruhan (Zakiah, 1979). 

Semua itu akan terwujud apabila didukung oleh sistem pendidikan yang baik dan 

mengedepankan aspek-aspek kehidupan, termasuk seluruh aspek kehidupan. Karena 

pendidikan adalah sebuah termometer, kemajuan diukur dengan itu. Kemajuan suatu 

negara atas dasar pendidikan yang baik adalah kemajuan masyarakat, sebaliknya atas 

dasar pendidikan yang buruk akan terjadi kebingungan, kekacauan serta kemunduran 

dan keterbelakangan (T.M. Hasbi As-Siddiqye, 1983). Sehingga pola sosial budaya 

dapat terlihat jelas dalam sistem pendidikan Islam. 

Pendidikan agama yang baik tidak hanya memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang terlibat tetapi juga dapat membawa manfaat bagi masyarakat terdekat, bahkan 

masyarakat umum dan umat manusia. Semua itu hanya akan tercapai jika didukung 
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oleh sistem pendidikan yang baik dan mengedepankan aspek kehidupan. Karena 

pendidikan adalah sebuah termometer, maka kemajuan hanya diukur melalui 

pendidikan. Kemajuan suatu negara atas dasar pendidikan yang baik adalah kemajuan 

masyarakat, sebaliknya atas dasar pendidikan yang buruk akan terjadi kebingungan, 

kekacauan serta kemunduran dan kerendahan. Sehingga pola Sosial Budaya terlihat 

jelas dalam sistem pendidikan Islam. 

 Hal ini tidak mungkin terjadi jika seseorang ingin mengetahui hakikat 

kehidupan dalam Islam tanpa mengetahui dan memahami pendidikan Islam itu sendiri 

sebagai suatu sistem kehidupan. Hasilnya adalah beragamnya konsep tentang hakikat 

kehidupan. Oleh karena itu, perlu adanya keselarasan dan persamaan pandangan serta 

landasan ideologis, sebagai acuan segala persoalan kehidupan dan untuk memahami 

hakikat kehidupan. 

B. Prinsip Dasar Kehidupan Menurut Pendidikan Islam 

Ada dua prinsip dasar yang harus dijadikan pedoman dalam perjalanan hidup 

manusia di dunia ini, yaitu aspek material dan spiritual, yang mana kedua aspek 

tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dalam tatanan kehidupan manusia, 

walaupun berbeda. Islam memberikan peran yang sama pentingnya terhadap aspek 

material dan spiritual dalam kehidupan manusia(Hakim Abdul Hamid, 1983). 

Disini penulis memaparkan pokok-pokok kehidupan dari sudut pandang konsep 

pendidikan Islam dengan menekankan pada tiga aspek, yaitu: 

1) Agama Sebagai Tatanan Kehidupan Manusia 

Agama merupakan suatu pedoman hidup manusia dalam segala aktivitas 

baik yang berkaitan dengan urusan ibadah maupun muamalah. Secara sederhana 

agama dalam kehidupan manusia dinyatakan oleh: World Shia Muslim 

Organization, dalam buku “Rationality of Islam” yang diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia oleh Muslim Arbi, beliau menyatakan bahwa: Agama adalah 

suatu gerakan dalam segala bidang yang didasari oleh keimanan kepada Tuhan 

dan rasa tanggung jawab batin untuk memperbaiki pemikiran dan keyakinan, 

meningkatkan prinsip-prinsip moral luhur masyarakat, dan memelihara hubungan 

kemanusiaan, hubungan antar anggota masyarakat dan menghapuskan bentuk-

bentuk diskriminasi yang buruk. Kebutuhan kita akan agama dan ajaran agama 

sudah jelas. Untuk lebih jelasnya, kita dapat mengatakan bahwa kita 

membutuhkan agama.(World Shia Muslim Organization, 1989) 
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Di sisi lain, manusia juga diberi tanggung jawab sebagai khalifah di muka 

bumi, bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, kepada sesamanya, dan 

tanggung jawab kepada Allah SWT sebagai penciptaNya. manusia sendiri 

mampu memikul tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya, sebagaimana 

ditegaskan dalam firman Allah SWT di QS Al-Ahzab (33) : 72 sebagai berikut: 

Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 

dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 

Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh.(Jafar, 1982) 

Status kekhalifahan manusia di muka bumi ini merupakan konsekuensi 

kehidupan yang harus dicapai dengan penuh rasa tanggung jawab.(Asmarika, 

Amir Husin, Syukri, Wismanto, 2022) Oleh karena itu, agama sebagai nilai 

merupakan pedoman dasar yang menjadi pedoman manusia dalam menjalankan 

tugasnya dengan penuh rasa tanggung jawab.(Hasibuan, 2021) 

2) Pendidikan Sebagai Kebutuhan Manusia 

Agama merupakan suatu tatanan dalam kehidupan manusia, oleh karena itu 

manusia membutuhkan pendidikan sebagai alat untuk mengerti norma-norma 

agama, terutama untuk mengerti hakikat dan tujuan agama, serta tujuan hidupnya 

sebagai hamba Allah SWT. (Tufik, 2008)  

Diciptakannya manusia di muka bumi ini pada mulanya tidak mengetahui 

apa-apa, meskipun mempunyai potensi ilmu pengetahuan, namun potensi tersebut 

tetap memerlukan bimbingan dan arahan. Sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam salah satu ayat-Nyaa yang terdapat pada QS An-Nahl (16) : 78 sebagai 

berikut: Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Jafar, 1982) 

Ketidaktahuan manusia dalam ayat ini bukan berarti bahwa manusia akan 

selamanya bodoh, melainkan bahwa ia dapat memperoleh ilmu melalui 

pendidikan. Maka Allah telah memberi kita pendengaran, penglihatan dan hati 

agar kita dapat menggunakannya untuk mengetahui segala sesuatu. (Oktaviani 

Rita, 2020) 

Dapat dikatakan bahwa pendidikan manusia itu perlu, dengan pengertian 

bahwa manusia dalam kehidupan harus dididik untuk mengetahui hakikat 

kehidupan dengan menggunakan segala potensi yang telah dianugerahkan Allah 
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SWT untuk mereka. Menurut Syahminan Zaini, salah satu pandangannya adalah 

bahwa tujuan pendidikan sama dengan tujuan hidup manusia di muka bumi ini. 

Pada dasarnya manusia dididik untuk mencapai tujuan hidupnya. (Zaini, 1986) 

Faktor agama dan faktor pendidikan merupakan dua faktor yang berjalan 

beriringan dalam membimbing manusia dalam memahami makna hidupnya. Baik 

secara ideologis maupun metodologis, dalam arti konstitusional dan operasional.  

Konsep Pendidikan yang sesuai dengan Agama Islam adalah pendidikan 

kerohanian, pendidikan yang mengatur keseimbangan dunia dan akhirat, 

pendidikan yang membantu manusia untuk mengatur alam semesta ini agar 

tunduk dibawah kekuasaannya sebagai khalifah sekaligus pendidikan yang 

membuat dia tidak sombong dan merendahkan diri di hadapan Allah Subhanahu 

Wa Taala Rabbul ‘alamin.  

Konsep pendidikan seperti inilah yang kemudian dikembangkan oleh 

pemerintah kita melalui pendidikan karakter. Sedikitnya ada 18 karakter 

pendidikan yang ditumbuhkembangkan berdasarkan nilai-nilai pancasila. Yaitu 

pendidikan karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kratif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial dan bertanggungjawab (Elbina Saidah Mamla, 2021).  

Beberapa diantara karakter pendidikan tersebut sudah pernah di teliti seperti 

Pendidikan karakter religius (Isnaini et al., 2023; Isran Bidin, Muhammad Isnaini, 

Misharti, Wismanto, 2022; KEMENDIKNAS, 2011; Kusuma, 2018; Muslim et 

al., 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023), karakter jujur (Elbina Saidah 

Mamla, 2021; Muslim et al., 2023; N. R.-A.-F. J. S. D. P. Pendidikan & 2018, 

n.d.), karakter toleransi (Aswidar & Saragih, 2022; Marintan Marintan & Priyanti, 

2022; Rahmawati & Harmanto, 2020; Sari, 2016; Wahyuddin, Imam; Cahyono, 

Fajar; Alfaris, 2022), karakter disiplin (Aswidar & Saragih, 2022; Rusli Ibrahim, 

Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.; Wuryandani et al., 2014), karakter kerja 

keras (KEMENDIKNAS, 2011; Marzuki & Hakim, 2019), karakter kreatif, 

karakter mandiri, karakter demokratis dan yang lainnya.   

Untuk mewujudkan nilai-nilai karakter tersebut tentu diperlukan 

manajemen pengelolaan pendidikan yang baik oleh kepala sekolah (Deprizon, 

Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang 

Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Mardhiah, Amir Husin, Muhammad 
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Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Muslim et al., 2023; Syukri, Abdul Rouf, 

Wismanto, 2023), kurikulum yang mendukung (Deprizon, Radhiyatul Fithri, 

Wismanto, Baidarus, 2022; Dina et al., 2022; Roza, 2004; Wismanto et al., 2021), 

guru-guru yang kompeten dibidangnya (Asmarika, Amir Husin, Syukri, 

Wismanto, 2022; Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah, 2022; Fitri et 

al., 2023; Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; Marzuenda, 

Asmarika, Deprizon, Wismanto, 2022; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, 

Wismanto, n.d.; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023; Wismanto, 

Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, n.d.), kerjasama dengan orangtua 

walimurid yang baik, peningkatan sumberdaya manusianya (guru dan tendik) 

serta hal-hal lainnya yang diperlukan (Junaidi, Zalisman, Yusnimar Yusri, 

Khairul Amin, 2021; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar 

Yusri, 2022). Jika pendidikan karakter ini bisa berjalan dengan baik, maka 

lembaga pendidikan bisa akan mampu membantu peserta didik kita untuk bisa 

terhindar dari perbuatan yang mengarah pada kesyirikan (Wismanto, Zuhri 

Tauhid, 2023; Wismanto Abu Hasan, 2018). 

2.  Upaya Mewujudkan Keseimbangan Hidup Manusia 

A.  Kehidupan Ukhrawi (Ubudiyah) 

Salah satu aspek yang wajib diyakini oleh setiap umat Islam adalah bahwa 

dibalik kenyataan yang terlihat di permukaan bumi ini, terdapat sesuatu yang gaib, 

yaitu rahasia Tuhan, sekalipun itu adalah sesuatu yang pasti keberadaannya, sesuai 

dengan petunjuknya Al-Quran, khususnya akhirat, sebagai tempat pembalasan atas 

segala sesuatu yang telah terjadi di muka bumi ini.  

Jika membahas aspek Ukhrawi ini, penulis lebih menitikberatkan pada aspek 

ibadah yang harus dilakukan manusia untuk mencapai kebahagiaan di akhirat, dalam 

artian kebahagiaan itu ada di dalam kehidupan yang diinginkan manusia di akhirat, 

sepenuhnya didukung oleh kualitas dan tingkat ibadah yang telah kita capai selama 

hidup di dunia ini. Oleh karena itu, aspek ritual kehidupan harus didukung oleh aspek 

duniawi, khususnya aspek mu'amalah. Aspek ibadah ini merupakan aspek yang sangat 

esensial dalam kehidupan manusia.(Husna & Arif, 2021) Bahkan manusia diciptakan 

oleh Allah SWT di muka bumi ini pada hakikatnya tidak ada yang lain selain 

mengabdi kepada-Nya, sebagaimana ditegaskan oleh Allah SWT dalam salah satu 

firman-Nya adalah QS. Adz-Dzariyat (51): 56 Artinya : Dan aku tidak menciptakan  
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jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(World Shia 

Muslim Organization, 1989)  

Demikian pula di dalam QS. Al-Bayyinah (98) : 5, Allah SWT. Menerangkan:  

Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dan 

memurnikan keta’atan kepada-Nya dalam menjalankan agama denngan lurus, dan 

supaya mereka mendirikan sholat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah 

agama yang lurus”.(Departemen Agama RI, 1984) 

Ibadah seperti yang diketahui sebagian besar masyarakat sepertinya hanya 

terfokus pada hal-hal yang berbentuk ritual, yang sebenarnya merupakan ibadah 

dalam arti yang lebih luas, adalah meliputi segala aktivitas manusia, asalkan mengarah 

pada jalan yang diridhai Allah SWT dan bersandar pada Allah SWT. Tuhan 

menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi dengan tujuan untuk memberi manfaat 

bagi kehidupan manusia, namun tujuan tersebut sebenarnya hanya tujuan sementara, 

atau tujuan jangka pendek. Tujuan sebenarnya adalah mengabdi kepada Allah SWT, 

berharap pada nikmat-Nya yang merupakan tempat kekal dan tujuan akhir hidup 

manusia. Meski merupakan satu kesatuan namun saling mempengaruhi untuk 

mencapai kebahagiaan sejati. Bagi yang beriman, hidup bukanlah tujuan akhir, hidup 

adalah alat untuk mencapai tujuan akhir, yaitu keridhaan Allah di surga-Nya. Kaum 

sekuler melihat kehidupan sebagai tujuan akhir. Sedangkan orang beriman 

memandang hidup sebagai alat.(H.S. Suardin Azzaino, n.d.) 

B.  Ibadah Sebagai Faktor Keseimbangan Hidup 

Kehidupan dalam pengertian Islam pada umumnya bertujuan untuk mencapai 

kebahagiaan sejati di akhirat. Padahal, ibadah manusia merupakan konsekuensi hidup 

karena keridhaan Allah SWT. Manusia diperintahkan untuk beribadah, sebagai wujud 

nyata pengabdian diri kepada Sang Pencipta, sekaligus sebagai wujud sujud dan 

syukur atas segala nikmat dan karunia yang telah dilimpahkan-Nya kepada umat 

manusia. 

Motif eksistensial dari hukuman, kesenangan, pahala dan dosa yang ditentukan 

dalam hukum Syariah mengarah pada unsur usaha manusia dalam memilih pilihan 

tersebut. Hal ini ditentukan oleh aspek ibadah yang dilakukan manusia itu sendiri. 

Dalam ibadah ini manusia harus meyakini bahwa kehidupan di dunia dan segala yang 

ada di muka bumi ini pasti akan mati,” sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-

Rahman (55): 26-27 Artinya : “Semua yang ada di bumi ini akan binasa. Dan yang  
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kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan”.(Departemen 

Agama RI, 1984) 

Kekekalan Tuhan dalam pengertian ini berarti Tuhan Maha Kuasa, Maha Kuasa 

menentukan segala sesuatu, termasuk hari di akhirat (hari kiamat), dimana manusia 

akan diberi pahala atas segala amal perbuatannya di dunia ini, sebagaimana 

disebutkan dalam QS. Al Zalzalah (99): 6-8 Artinya : “Pada hari itu manusia keluar 

dari kuburnya dalam keadaan yang bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada 

mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barang siapa yang mengerjakan kebaikan 

seberat dzarrah pun niscaya dia akan melihat (balasannya). Dan barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat (balasannya) 

pula”.(Departemen Agama RI, 1984) 

Dari sekian banyak ayat yang telah disajikan dapat dijadikan sebagai prinsip 

dasar untuk memahami aspek ukhrawi kehidupan (aspek ubudiyah), yaitu tujuan akhir 

dari segala sesuatu yang diperjuangkan manusia selama hidupnya di dunia ini. 

pengabdian atau ibadah yang dilakukan manusia di dunia ini merupakan perantara 

(wasilah) yang dapat menghubungkan jalan menuju akhirat, sekaligus menentukan 

bahagia atau tidaknya dalam mencapai tujuan hidup yang kekal di akhirat.1.8  

Suatu bentuk pengabdian manusia kepada Allah SWT dapat dicapai melalui dua 

sistem, yaitu pengabdian yang dicapai melalui kerja sama jasmani dan rohani, seperti 

shalat, haji, dan lain-lain. Sistem ibadah yang demikian tidak dapat dicapai hanya 

dengan perbuatan tanpa ingatan dan kerja hati, begitu pula sebaliknya, tidak dapat 

dicapai hanya dengan hati tanpa perbuatan. Sedangkan sistem ibadah yang kedua 

adalah sistem ibadah yang dilakukan hanya dengan hati atau melibatkan jiwa, contoh: 

ketaatan dalam hati berdasarkan keimanan akan adanya Allah dan segala sesuatu yang 

mengarah kepada-Nya, iman kepada Tuhan Yang Maha Esa, Pencipta segala sesuatu.  

Yang pokok dalam kehidupan ukhrawi itu adalah bahwa manusia yakin dan 

percaya atas segala apa yang dilakukan itu, di bawah kontrol allah SWT., karena Allah 

Maha Melihat atas segala sesuatu, sekalipun manusia tidak akan mungkin melihat 

Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. al-An’am (6) : 103  

Yang utama dalam hidup Ukhrawi adalah manusia bertawakal dan mengimani 

segala sesuatu yang dilakukannya, dalam kendali Allah SWT, karena Allah Maha 

Melihat segala sesuatu, sekalipun manusia tidak akan dapat melihat Allah SWT. Hal 

ini sesuai firman Allah dalam QS.al-An'am (6): 103 Artinya : “Dia tidak dapat 

dicapai dengan penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan; 



 21 

 
Konsep Pendidikan Islam dalam Pembentukan Kehidupan Manusia yang Seimbang 

21       Al-Tarbiyah - VOLUME 2, NO. 3, JULI 2024 

dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui”.(World Shia Muslim 

Organization, 1989) 

C. Pembinaan Jasmaniah dan Rohaniah Manusia 

Aspek bimbingan jasmani dan rohani ini, yang menyangkut upaya menciptakan 

keseimbangan dalam kehidupan manusia, memandang unsur manusia sebagai subjek 

dan objek yang menentukan aspek kehidupan duniawi dan fungsinya, serta aspek 

kehidupan spiritual. Manusia tidak dapat menjalani perjalanan hidupnya secara 

bermartabat tanpa keseimbangan jasmani dan rohani melalui bimbingan keagamaan, 

sebagaimana halnya dalam mencapai kebahagiaan akhirat diperlukan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang hakikat dan tujuan hidup manusia yang 

sebenarnya.(Marimba, 1986) 

Dalam konteks ini, pendidikan merupakan sarana utama penunjang 

perkembangan jasmani dan mental manusia. Manusia tidak bisa hidup seimbang 

hanya dengan pendidikan jasmani, sebaliknya tidak bisa hidup seimbang tanpa 

pendidikan mental.Untuk mencapai keseimbangan antara kedua aspek tersebut hanya 

dapat dilakukan melalui sistem pendidikan Islam. Karena pendidikan Islam adalah 

pengajaran jasmani dan rohani berdasarkan syariat agama Islam yang mengarah pada 

pembentukan karakter dasar menurut standar Islam.17 

Menurut Dr. Muhammad Fadil pendidikan Islam adalah proses yang 

mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan mengangkat derajat 

kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya 

(pengaruh dari luar).”(Arifin., 1987) 

Banyak sekali orang yang bergelar ilmuwan, intelektual, namun jiwanya kosong 

dari nilai-nilai agama sehingga menyebabkan mereka hidup tidak seimbang dalam 

segala sikap dan perilaku. Kita juga tidak bisa melihat apa yang ditemui oleh orang-

orang shaleh, yang kaya ilmu agama namun fisiknya tidak sehat dan akhirnya 

menjalani kehidupan yang tidak seimbang. Islam ingin umatnya hidup seimbang, 

artinya bisa hidup bahagia di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, untuk mencapai 

kedua hal tersebut tentunya perlu juga adanya keseimbangan antara faktor fisik dan 

mental dalam diri, perlu dipamahami bahwa seseorang harus sehat dalam segala hal 

yang dapat merugikan jiwa dan hati. Jiwa yang kotor tidak akan bisa merasakan 

kebahagiaan yang hakiki, karena kebahagiaan harus mampu menenangkan segala 

kondisi yang ada dalam diri seseorang, yang kesemuanya memerlukan unsur 

keseimbangan. Kecenderungan menganggap materi sebagai sumber utama 
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kebahagiaan dalam hidup manusia merupakan salah satu cara berpikir dan cara hidup 

yang salah tentang makna kebahagiaan dan makna kehidupan dan tujuan hidup. 

Keberadaan manusia di dunia ini dalam pandangan umat Islam diibaratkan seperti 

seorang musafir dalam perjalanan yang baru saja beristirahat dan akan segera 

melanjutkan perjalanannya menuju tujuan akhir.Tujuan sementara yang ingin dicapai 

manusia di dunia adalah memanfaatkan hidup untuk berbuat kebaikan sebanyak-

banyaknya agar bisa menghadapi hari esok dengan persiapan yang matang, 

sebagaimana halnya orang-orang yang akan berpergian harus bersiap-siap dengan 

harta benda dan kebutuhannya hingga sampai pada tujuan mereka.(Abrar Sulthani, 

2021) 

Menurut visi Islam, pendidikan tidak lain hanyalah bantuan untuk 

mempersiapkan manusia menghadapi tujuan akhirnya. Oleh karena itu, tujuan 

pendidikan dalam hal ini adalah untuk melatih, mengembangkan, memelihara dan 

membantu manusia menemukan jalan hidupnya yang sebenarnya. Baik buruknya, 

siksa dan nikmat hanya dapat diketahui melalui bimbingan dan arahan pendidikan 

Islam. Dimana pendidikan Islam identik dengan tujuan hidup umat Islam. (Marimba, 

1962) 

Sebagaimana kita ketahui, tujuan hidup manusia adalah untuk beribadah kepada 

Allah SWT yang artinya selalu melakukan apa yang diperintahkan Allah dan 

meninggalkan apa yang dilarang-Nya. Pendidikan Islam merupakan sarana 

memperkenalkan seluruh sistem dan cara hidup manusia berdasarkan agama sebagai 

inspirasi yang menggerakkan seluruh aktivitas manusia. Kebutuhan manusia dalam 

pendidikan Islam pada dasarnya adalah mencari keseimbangan dan keselarasan antara 

kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani, antara manfaat materi dan manfaat rohani. 

Oleh karena itu, pendidikan Islam yang hanya ditujukan pada salah satu dari kedua 

hal tersebut tidaklah cocok. Pembangunan jasmani dan rohani manusia bertujuan 

untuk membentuk kepribadian utama, sekaligus menciptakan keseimbangan dalam 

kehidupan manusia antara kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani, demi terciptanya 

kepribadian yang diinginkan dalam pendidikan, termasuk jasmani dan rohani. 

Kepribadian adalah suatu sistem sempurna yang terdiri dari seperangkat ciri-ciri ideal, 

sosial, reaktif, dan fisik, baik alamiah maupun eksperiensial, yang beroperasi secara 

timbal balik dalam segala situasi, kondisi, dan sesuai dengan standar masyarakat 

dalam lingkungan hidupnya.(M. Jafar, 1982)  
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Pembangunan jasmani manusia diarahkan pada kesejahteraan hidup manusia di 

dunia ini, karena manusia dalam hidupnya harus berusaha mencari rahmat Allah SWT 

untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya. Tentunya untuk berusaha, masyarakat 

harus memiliki kekuatan fisik dan kesehatan yang baik. Pembangunan spiritual 

manusia ditujukan untuk menciptakan kesejahteraan bagi kehidupan manusia, baik 

kehidupan duniawi maupun kehidupan ukhrawi.  

Konsep hidup dalam Islam tidak hanya mengacu pada aspek ubudiyah dalam 

mencapai tujuan hidup saja, namun aspek mu’amalah dalam hal pemenuhan 

kebutuhan hidup di dunia ini juga perlu mendapat perhatianAgama menginginkan 

manusia sejahtera dan bahagia di dunia serta sejahtera dan bahagia di 

akhirat.(Khoiruman, 2019)Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW dalam salah satu 

haditsnya sebagai berikut: “Kerjakanlah urusan-urusan duniamu seakan-akan 

engkau hidup untuk selama-lamanya, dan kerjakanlah urusan-urusan akheratmu 

seakan-akan engkau akan mati esok”. (Diriwayatkan oleh Ibnu Azakir)(Syayyid 

Ahmad Al-Hasyimy, n.d.) 

Kesimpulannya, pembinaan jasmani dan rohani dalam konsep pendidikan Islam 

bertujuan untuk menciptakan keseimbangan dalam kehidupan manusia, baik dalam 

pemenuhan kebutuhan jasmani maupun pemenuhan kebutuhan rohani, guna mencapai 

kebahagiaan duniawi dan kebahagiaan ukhrawi.  

KESIMPULAN 

Menurut pendidikan Islam, kehidupan terdiri dari dua aspek utama, yaitu kehidupan 

duniawi yang mengarah pada materi dan kehidupan spiritual yang mengarah pada aspek moral 

untuk mencapai kehidupan sejahtera dan bahagia, serta kebahagiaan di akhirat. Oleh karena 

itu, sistem pendidikan Islam menyeimbangkan kehidupan manusia dengan mempolarisasi 

kehidupan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sederhananya, dalam mencapai 

tujuan hidup, manusia seringkali dipengaruhi oleh banyak faktor dalam hidup, baik faktor 

materi, faktor pendidikan, maupun faktor spiritual dan moral. Oleh karena itu, pendidikan 

Islam diperlukan sebagai sarana penunjang tercapainya tujuan hidup manusia, baik dunia 

maupun akhirat, secara seimbang melalui pengembangan jasmani dan rohani manusia.Tujuan 

hidup manusia meliputi tujuan sementara dan tujuan utama. Tujuan sementara adalah tujuan 

hidup di dunia, sedangkan tujuan utama adalah mengabdi kepada Allah SWT untuk mencapai 

kebahagiaan di kehidupan selanjutnya. Kehidupan duniawi adalah kehidupan yang sementara, 

sedangkan kehidupan ukhrawi adalah kehidupan yang abadi, yang hanya dapat dicapai melalui 

bimbingan pendidikan Islam yang dijiwai dengan prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, setiap 
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sifat dan aktivitas hidup di dunia ini merupakan ukuran yang menentukan tujuan akhir hidup 

manusia, yaitu mengabdi kepada Allah SWT. 
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